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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang prevalensinya terus
meningkat dan memerlukan manajemen jangka panjang. Salah satu pendekatan efektif adalah
Diabetes Self Management Education (DSME) yang bertujuan meningkatkan kepatuhan diet
dan stabilitas kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
DSME terhadap kepatuhan diet dan kestabilan kadar glukosa darah pasien DM di Rumah
Sakit Mitra Medika Bondowoso. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen
dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 36 responden yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi berupa DSME dilakukan selama 3
hingga 7 hari, dan data dikumpulkan melalui kuesioner PDAQ untuk kepatuhan diet serta
dokumentasi medis untuk kadar glukosa darah. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada kepatuhan diet dan stabilitas kadar glukosa darah setelah diberikan intervensi
DSME (p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Diabetes Self Management
Education berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan diet dan kestabilan kadar glukosa
darah pada pasien DM. Intervensi ini direkomendasikan untuk diterapkan secara
berkelanjutan dalam pelayanan keperawatan pasien DM.

Kata kunci : Diabetes Self management Education, Kepatuhan Diet, Stabilitas Kadar
Glukosa, Diabetes Mellitus.

ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease with an increasing global prevalence that
requires long-term management. One effective approach is Diabetes Self-Management
Education (DSME), which aims to improve dietary compliance and maintain stable blood
glucose levels. This study aims to determine the effect of DSME on dietary compliance and
blood glucose stability in DM patients at Mitra Medika Hospital Bondowoso. This research
employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. A total of
36 respondents were selected using purposive sampling. The intervention consisted of DSME
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sessions conducted over 3 to 7 days. Data were collected using the PDAQ questionnaire for
dietary compliance and medical records for blood glucose levels. Data analysis was
performed using the Wilcoxon test with a significance level of 0.05. The results showed a
significant improvement in both dietary compliance and blood glucose stability after the
DSME intervention (p < 0.05). In conclusion, Diabetes Self-Management Education has a
positive impact on increasing dietary compliance and stabilizing blood glucose levels in DM
patients. This intervention is recommended for continuous application in nursing care for
diabetic patients.

Keywords: Diabetes Self-Management Education, Diet Compliance, Glucose Level Stability,
Diabetes Mellitus.

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular kini semakin banyak ditemukan di masyarakat, salah satunya
adalah diabetes melitus, yang dikenal luas sebagai penyakit gula atau kencing manis
(Soelistijo et al., 2015 dalam Yuliatun, 2020). Diabetes adalah penyakit metabolik kronis
yang ditandai tingginya kadar gula darah. Tipe 2, yang paling umum pada orang dewasa,
disebabkan oleh resistensi insulin atau produksi insulin yang tidak memadai. Penanganannya
memerlukan strategi jangka panjang di luar sekadar kontrol gula darah (Juliani et al., 2024)

Kepatuhan diet adalah bentuk disiplin pasien dalam mengikuti anjuran makan dari
tenaga kesehatan, yang berperan penting dalam mencegah komplikasi dan mempercepat
pemulihan pada diabetes melitus (Suhartatik, 2022). Stabilitas gula darah terjadi saat kadar
tetap normal tiap pemeriksaan, dan pola makan menjadi faktor utama yang memengaruhinya
(Setianto et al., 2023; Nita, 2017).

Berdasarkan penelitian dari Nur intan, dkk. (2024) dijelasakan data WHO Jumlah
penderita diabetes meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun
2022. Prevalensi meningkat lebih cepat di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah dibandingkan di negara-negara berpenghasilan tinggi. Pada tahun 2022, 14%
orang dewasa berusia 18 tahun ke atas mengidap diabetes, meningkat dari 7% pada tahun
1990, Lebih dari separuh (59%) orang dewasa berusia 30 tahun ke atas yang mengidap
diabetes tidak mengonsumsi obat untuk diabetes mereka pada tahun 2022. Cakupan
pengobatan diabetes terendah terdapat di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Terdapat 10 negara besar yang diperkirakan mempunyai jumlah penderita
diabetes melitus, Indonesia termasuk negara ke-7 sebanyak 5,4 juta pada tahun 2045 serta
mempunyai angka kendali kadar gula darah rendah (Yuni Mulyani & Patimah, 2023).
Estimasi pada penderita diabetes melitus di Jawa Timur sebanyak 2.6 dari penduduk usia 15
tahun keatas (Dinkes Provinsi Jawa Timur, 2021). Tahun 2022 di Kabupaten Bondowoso,
terdapat 12.717 penderita diabetes melitus (Dinas Kesehatan Bondowoso, 2022). Menurut
data tahun 2024 penderita diabetes mellitus di RS mitra medika terdapat 5.510 penderita, data
2 bulan terakhir tahun 2025 terdapat kurang lebih 755 penderita diabetes mellitus (RS Mitra
Medika, 2025).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 5 Maret 2025 di rawat inap Rumah
sakit Mitra Medika Bondowoso yang dilakukan pada pasien DM dengan melakukan
wawancara kepada 10 pasien, pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan pengaturan
dalam 3J meliputi jumlah makan, jenis makan dan jadwal makan untuk mengkaji kepatuhan
diet pasien DM. Didapatkan hanya 4 dari 10 pasien mengetahui tentang diet DM, pasien
sudah mampu mengaplikasikan diet yang dianjurkan dan disiplin terkait jadwal, jumlah, dan
jenis. Pasien juga sudah mengetahui apa itu diet untuk pasien DM seperti makanan yang
boleh dikonsumsi dan yang seharusnya dihindari. Pasien sering mendapatkan nilai kadar
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glukosa tidak meningkat dan tidak menurun cenderung stabil. Sedangkan 6 diantaranya masih
belum memahami tentang diet dm yang dianjurkan. Pasien mengaku sering kali tidak
mengatur jadwal, jumlah dan jenis makanan yang dimakan, makan diwaktu lapar dengan
makanan yang ada seperti dalam sehari bisa lebih 4x makan berat dengan sering makan
makanan selingan seperti gorengan, kue, teh dan lain sebagainya atau sebaliknya. Yang
menyebabkan pasien dm sering mendapatkan nilai kadar glukosa darahnya tidak stabil baik
meningkat atau terkdang menurun. Keadaan tersebut menunjukkan Tingkat kepatuhan diet
yang dimiliki masih kurang yang menyebabkan ketidakstabilan kadar glukosa darah pada
pasien.

Diabetes melitus (DM), dikenal sebagai penyakit kencing manis, adalah kondisi kronis
serius akibat peningkatan kadar gula darah karena gangguan produksi atau penggunaan
insulin (IDF, 2019). Pola diet menjadi faktor kunci yang dapat dimodifikasi untuk mengelola
DM. Pengetahuan pasien tentang diet sangat memengaruhi kepatuhan mereka, yang berperan
penting dalam menjaga kestabilan gula darah dan mencegah komplikasi (Nemes et al., 2019
dalam Anijis et al., 2022). Kepatuhan terhadap diet 3J (jadwal, jumlah, jenis) menjadi kunci
dalam pengendalian gula darah (Misnadiarly, 2006 dalam Anjis et al., 2022). Pasien
disarankan melakukan kontrol rutin kadar gula untuk deteksi dini perubahan dan mencegah
komplikasi (Priyanto et al., 2021). Kontrol gula darah yang konsisten, baik oleh pasien
maupun keluarganya, membantu mencegah komplikasi degeneratif (Setianto et al., 2023).

Program Diabetes Self Management Education (DSME) menjadi salah satu intervensi
efektif untuk meningkatkan kemampuan pasien dalam perawatan mandiri (Sidani, 2009;
Masu et al., 2023). Pemantauan diet bertujuan menjaga kadar gula normal, mendukung
metabolisme, dan memastikan asupan nutrisi yang stabil (Black & Hawks, 2010 dalam Layli
et al., 2024). Berdasarkan penelitian dari (Aminah et al. 2022) Hasil yang didapat bahwa
sebelum intervensi responden yang tidak patuh pada dietnya sebanyak 13 (81,3%), dan
setelah diberikan intervensi responden yang patuh sebanyak 13 (81,3%), dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh DSME dengan media booklet terhadap kepatuhan diet pasien DM
tipe 2 di Puskesms Cimahi Selatan. Hasil penelitian Siska, dkk 2022 didapatkan bahwa
setelah pelaksanaan DSME, dapat mengalami peningkatan pengetahuan managemen self care,
dan berdasarkan hasil uji kadar glukosa darah puasa subjek satu (1) mengalami penurunan
sebanyak 29 mg/dl, sedangkan subjek dua (2) mengalami peningkatan sebanyak 11 mg/dl
disebabkan karena ketidakpatuhan terhadap diet dan minum obat. Diskusi DSME
mengarahkan penderita dalam melakukan managemen mandiri yang memiliki dampak positif
mengurangi komplikasi diabetes, meningkatan perilaku hidup sehat, dan memfasilitasi
pengetahuan, keterampilan, dan self care behavior. Dari hasil penelitian Aulia, 2024 analisa
univariat didapatkan bahwa sebagian besar self care behavior pre test kedua kelompok
responden kategori baik (66,7%) dan sebagaian besar pre test kadar gula darah kategori tinggi
(100%). Hasil Bivariat menunjukkan ada pengaruh Diabetes self management education
terhadap self care behavior dan kadar gula darah dengan P- Value 0,000 dan 0,039.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertari untuk melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Diabetes Self Management Education Terhadap Kepatuhan Diet Dan Stabilitas
Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus Di Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi exsperiment dengan pendekatan one
group pretest postest design. Populasi semua pasien diabetes mellitus sebanyak 40
responden, penentuan sampel menggunakan tekhnik purposive sampling yang memenuhi
kriteria inklusi sebanyak 36 responden. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 01 sampai 30
Juni 2025 di Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso. Instrumen yang digunakan untuk
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berupa SAP dan Leaflet untuk variabel diabetes self management education, variabel
kepatuhan diet menggunakan kuesioner dan variabel stabilitas kadar glukosa darah
menggunakan lembar observasi. Data yang diperoleh kemudian diproses editing, coding,
scoring dan tabulating, kemudian dianalisis menggunakan uji wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Data umum hasil penelitian ini meliputi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, dan pendidikan.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Tingkat Pendidikan.

Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)

Usia

<40 Tahun 2 6

41-60 Tahun 24 67

>60 Tahun 10 27
Jenis Kelamin

Laki-Laki 19 53

Perempuan 17 47
Pendidikan

Tidak Sekolah 10 28

Tidak Tamat SD 8 22

SD 7 19

SMP 4 11

SMA 5 14

PT 2 6

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki usia 41-60 tahun
sebanyak 24 responden (67%), jenis kelamin mayoritas laki-laki sebanyak 19 responden
(53%), dan tingkat pendidikan mayoritas tidak sekolah sebanyak 10 responden (28%).

Data khusus hasil penelitian ini meliputi kepatuhan diet pasien diabetes melitus sebelum
diberikan terapi DSME, kepatuhan diet pasien diabetes melitus setelah diberikan terapi
DSME, stabilitas kadar glukosa darah pasien diebetes mellitus sebelum diberikan terapi
DSME, stabilitas kadar glukosa darah pasien diebetes mellitus setelah diberikan terapi
DSME, analisa data pengaruh diabetes self management education terhadap kepatuhan diet
pada pasien diabetes mellitus dan analisa data pengaruh diabetes self management education
terhadap stabilitas kadar glukosa darah pasien diabetes mellitus

Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Melitus Sebelum Diberikan Terapi DSME
Tabel 2. Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Mellitus Sebelum Diberikan Terapi DSME di RS
Mitra Medika Bondowoso.

Kepatuhan Diet Frekuensi Prosentase (%)
Rendah 28 77,9
Sedang 7 19,4
Tinggi 1 2,7

Total 36 100

Sumber : Data Primer Kuesioner Juni 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa Sebagian besar responden dalam kategori
kepatuhan diet rendah sebanyak 28 orang (77,9%), kategori kepatuhan diet sedang sebanyak
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7 orang (19,4%) dan kategori kepatuhan diet tinggi sebanyak 1 orang (2,7%).

Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Melitus Setelah Diberikan Terapi DSME
Tabel 3. Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Mellitus Setelah Diberikan Terapi DSME di RS
Mitra Medika Bondowoso.

Kepatuhan Diet Frekuensi Prosentase (%)
Rendah 12 33,3
Sedang 23 63,8
Tinggi 1 2,8

Total 36 100

Sumber : Data Primer Kuesioner Juni 2025

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa Sebagian besar responden dalam kategori
kepatuhan diet rendah sebanyak 12 orang (33,3%), kategori kepatuhan diet sedang sebanyak
23 orang (63,8%) dan kategori kepatuhan diet tinggi sebanyak 1 orang (2,8%).

Stabilitas Kadar Glukosa Darah Pasien Diebetes Mellitus Sebelum Diberikan Terapi

DSME

Tabel 4. Stabilitas Kadar Glukosa darah Pasien Diabetes Mellitus Sebelum Diberikan Terapi
DSME di RS Mitra Medika Bondowoso.

Stabilitas Kadar Glukosa Frekuensi Prosentase (%)
Darah
Stabil 12 33
Tidak Stabil 24 67
Total 36 100

Sumber : Data Primer Kuesioner Juni 2025

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa Sebagian besar responden dalam kategori
stabilitas kadar glukosa darah tidak stabil sebanyak 24 orang (67%).

Stabilitas Kadar Glukosa Darah Pasien Diebetes Mellitus Setelah Diberikan Terapi

DSME

Tabel 5. Stabilitas Kadar Glukosa darah Pasien Diabetes Mellitus Setelah Diberikan Terapi
DSME di RS Mitra Medika Bondowoso.

Stabilitas Kadar Glukosa Darah Frekuensi Prosentase (%)
Stabil 24 67
Tidak Stabil 12 33
Total 36 100

Sumber : Data Primer Kuesioner Juni 2025

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa Sebagian besar responden dalam kategori
stabilitas kadar glukosa darah stabil sebanyak 24 orang (67%).
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Analisa Data Pengaruh Diabetes Self Management Education Terhadap Kepatuhan Diet

Dan Stabilitas Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus

Tabel 6. Distribusi Uji Wilcoxon Signed Rank Test dari Hasil Observasi Sebelum dan
Sesudah Terapi Diabetes self menegement education terhadap kepatuhan diet dan
stabilitas kadar glukosa darah pasien Diabetes mellitus di Rumah Sakit Mitra
Medika Bondowoso

Test Statistics?

Kepatuhan_POST Kepatuhan_Pre GDA _POST -
GDA _Pre
Z -3.873" -2.810°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .005

Sumber : Data Primer Kuesioner Juni 2025

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa hasil sebelum dan sesudah terapi
Diabetes self menegement education terhadap kepatuhan diet dan stabilitas kadar glukosa
darah pasien Diabetes mellitus di Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso dengan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada variabel kepatuhan diet, diperoleh nilai
Z =-3.873 dengan p-value = 0.000 (< 0.05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
yang diberikan mampu meningkatkan kepatuhan pasien.Selain itu, hasil analisis terhadap
kadar gula darah acak juga menunjukkan nilai Z = 2.810 dan p-value = 0.005 (< 0.05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai gula darah sebelum dan sesudah
intervensi. Dengan demikian dapat dinyatakan ada pengaruh terapi Diabetes self menegement
education terhadapat kepatuhan diet dan stabilitas kadar glukosa darah pasien Diabetes
mellitus.

PEMBAHASAN

Pengaruh Diabetes Self Management Education Terhadap Kepatuhan Diet Pasien
Diabetes Mellitus

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa terapi Diabetes self menegement
education dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada variabel kepatuhan
diet, diperoleh nilai dengan p-value = 0.000 dengan tingkat signifikan p value < a = 0,05
sehingga dapat dinyatakan H1 diterima yang artinya adanya pengaruh terapi Diabetes self
menegement education terhadap kepatuhan diet pasien Diabetes mellitus di Rumah Sakit
Mitra Medika Bondowoso.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti aminah et al, (2022) yang
menunjukkan pengaruh DSME dengan media booklet terhadap kepatuhan diet pasien DM
tipe 2 di Puskesms Cimahi Selatan dengan nilai dengan nilai p=0,006 < 0=0,05. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Yuliatun, et al. (2020) menunjukkan Ada
pengaruh edukasi tentang prinsip diabetic self management education (DSME) terhadap
perilaku kepatuhan diet pasien DM tipe 2 di RSUD Sultan Imanuddin dengan nilai Nilai P
value = 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Meigi et al,
(2025) yang menunjukkan pengaruh Diabetes self menegemen education terhadap kepatuhan
diet penderita DM type2 : Agquasi-experimental menunjukkan pengaruh yang signifikan
dengan nilai p=0,000 (p<0.05).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2016) menunjukkan DSME
sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan (p=0.000) dan peningkatan
monitoring gula darah (0.000) pada pasien DM tipe 2 yang bermanfaat bagi pasien untuk

o1



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol. 5 No. 1 Januari 2026
https://iournal-mandiracendikia.com/jbmc

mengontrol dan mengelola penyakit yang dialaminya.

Peneliti mengemukakan bahwa Diabetes Self-Management Education (DSME)
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus,
khususnya tipe 2. Program DSME dirancang untuk memberikan edukasi secara terstruktur
mengenai manajemen diabetes, termasuk pemahaman mendalam tentang pentingnya
menerapkan pola makan sehat sesuai dengan rekomendasi medis. Melalui edukasi ini, pasien
memperoleh wawasan dan keterampilan praktis dalam memilih makanan yang tepat,
mengatur porsi makan, serta menghindari konsumsi bahan pangan yang dapat memperburuk
kondisi diabetes.

Menurut peneliti, edukasi yang dilakukan secara berkesinambungan, disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing individu, dan melibatkan pasien secara aktif, dapat
meningkatkan kesadaran serta motivasi untuk menjalani diet yang sesuai. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan intervensi DSME cenderung lebih patuh
dalam mengikuti aturan diet dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima edukasi
serupa. DSME juga terbukti mampu meningkatkan keyakinan diri (self-efficacy) dan
komitmen pasien terhadap perubahan gaya hidup yang lebih sehat, terutama dalam hal
konsumsi makanan bergizi, penghindaran makanan tinggi gula, serta menjaga keteraturan
waktu makan. Berdasarkan temuan tersebut, para peneliti merekomendasikan agar DSME
diintegrasikan dalam praktik layanan kesehatan dasar sebagai pendekatan strategis untuk
meningkatkan kepatuhan diet dan menurunkan risiko komplikasi akibat diabetes melitus
jangka panjang.

Pengaruh Diabetes Self Management Education Terhadap Stabilitas Kadar Glukosa
Darah Pasien Diabetes Mellitus

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa hasil terapi Diabetes self
menegement education dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test terhadap kadar
gula darah acak juga menunjukkan p-value = 0.005 dengan tingkat signifikan p value < a =
0,05 sehingga dapat dinyatakan H1 diterima yang artinya adanya pengaruh terapi Diabetes
self menegement education terhadap stabilitas kadar glukosa darah pasien Diabetes mellitus
di Rumah Sakit Mitra Medika Bondowoso.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa masih ada 12 responden (33,33%), yang

memiliki kepatuhan diet rendah dan stabilitas kadar glukosa tidak stabil, hal ini disebebkan
ada beberapa faktor antara lain pengetahuan keluarga rendah, ketidakpatuhan responden,
kurangnya dukungan kelurag serta memiliki Riwayat penyakit lainnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yusmar et al, (2021) yang mengatakan
bahwa ada Pengaruh Program Diabetes Self Management Education Terhadap Penurunan
Kadar Gula Darah Pasien Dm Tipe 2 Di Rsu. Royal Prima Medan didapatkan hasil stabilitas
kadar glukosa tinggi dengan nilai hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelompok intervensi
p=0,001 (p<0,05) dan kelompok kontrol p=0,007 (p<0,05) . Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian rastia et al, 2024 yang menyatakan Kombinasi DSME dalam mengurangi
kadar gula penderita DM dengan nilai p-value dari uji independent t testyaitu 0,000. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Puspita et al, (2023) yang menyatakan pengaruh
DSME terhadap kadar gula darah pasien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo
Samarinda dengan hasil uji statistic menggunakan Paired T-Test, pada kelompok eksperimen
p = 0,000 dan p = 0,001 pada kelompok kontrol, sedangkan nilai P pada Independent T-Test
adalah 0,000 (p<a;a=0,05).

Peneliti berpendapat bahwa Diabetes Self-Management Education berkontribusi
secara signifikan dalam membantu pasien diabetes melitus mencapai kestabilan kadar
glukosa darah. Sebagai bentuk edukasi yang terstruktur, DSME tidak hanya meningkatkan
pengetahuan pasien, tetapi juga mendorong perubahan perilaku melalui penguatan
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kemampuan dalam menjalankan perawatan mandiri, termasuk pengaturan pola makan,
aktivitas fisik, pemantauan kadar gula, serta kepatuhan terhadap regimen terapi. Stabilitas
kadar glukosa, yang diartikan sebagai kemampuan untuk menjaga kadar gula darah tetap
berada dalam batas target dengan fluktuasi yang minimal, sangat bergantung pada konsistensi
pasien dalam menerapkan gaya hidup sehat. Dalam hal ini, DSME memberikan pemahaman
komprehensif mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara konsumsi makanan,
olahraga, dan penggunaan obat atau insulin, yang secara bersama-sama berperan penting
dalam mencegah terjadinya lonjakan maupun penurunan glukosa darah secara ekstrem.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
Diabetes Self Management Education (DSME) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan diet serta stabilitas kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Mellitus
(DM). Intervensi DSME, yang diberikan melalui edukasi terstruktur selama 3 hingga 7 hari,
terbukti mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai pengaturan diet 3J (jenis,
jumlah, dan jadwal makan), serta membantu pasien menjaga kadar glukosa darah dalam
rentang normal. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah intervensi, dengan nilai p < 0,05. Disarankan untuk menjadikan Diabetes Self
Management Education (DSME) sebagai program edukatif rutin bagi pasien Diabetes
Mellitus, khususnya yang menjalani rawat inap. Edukasi terstruktur ini dapat dimasukkan
dalam standar pelayanan keperawatan untuk meningkatkan kepatuhan diet dan pengendalian
kadar glukosa darah pasien secara berkelanjutan.
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